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A. Hardiness

1. Pengertian Hardiness

Studi  mengenai  hardiness  pertama  kali  dilakukan  oleh  Kobasa

dalam  Ramdhani  dengan  responden  yang  mengalami  tekanan  atau

peristiwa-peristiwa  yang  mengakibatkan  dia  jatuh  sakit  (stressful  life

event). Peristiwa tersebut memaksa seorang untuk dapat menyesuaikan diri

dalam  menghadapi  situasi  yang  menekan.  Dalam  studi  hardiness  ini

terdapat  faktor-faktor  yang  menjadi  karakteristik  seorang  dalam

menghadapi tekanan atau resisten terhadap stres.

Gagasan  mengenai  hardiness  dipengaruhi  oleh  kepribadian

eksistensial yang menjelaskan bahwa manusia adalah  beings in the word

yang  tidak  hanya  membawa  seperangkat  sifat  internal  yang  statis,

melainkan secara terus menerus harus mengkonstruk kepribadian melalui

tindakan-tindakan  dan  penyesuaian  diri  dengan  situasi.  Manusia  selalu

mencari  cara  bagaimana  mereka  menghadapi,  memanfaatkan,  dan

membentuk  hidupnya  agar  tetap  dapat  bangkit  dalam  menghadapi

tantangan dan tekanan untuk pertumbuhan dalam kehidupannya.1

Kobasa dalam  Pudjibudojo menjelaskan  hardiness  adalah sebagai

kepribadian yang terkait dengan kesehatan dan performa di bawah stres.

Maddi  dalam  Pudjibudojo menegaskan  bahwa  individu  yang

berkepribadian tangguh akan memiliki sense of control terhadap peristiwa-

1 Neila Ramdhani dkk,  Psikologi untuk Indonesia Tangguh  dan Bahagia (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2018), 74.
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peritiwa di  dalam kehidupannya.2 Maddi  dalam  Mulawarman  dan Antika

juga  mengatakan  bahwa  hardiness  muncul  sebagai  gabungan  dari

keterhubungan satu sama lain mengenai sikap dari komitmen, kontrol dan

tantangan yang membantu dalam pengaturan kondisi yang  stressful bagi

individu  itu  sendiri  dengan  membentuk  sikap-sikap  tersebut  sehingga

dapat  berkembang  untuk  mempengaruhi  dirinya  dalam  menghadapi

kondisi stressful.3

Kobasa dalam Nevid menunjukkan bahwa orang yang ketahanan

psikologisnya  tinggi  lebih  baik  dalam  menangani  stres  karena  mereka

menganggap  diri  mereka  sebagai  orang  yang  memilih  situasi  stres  itu

sendiri.  Mereka  menganggap  stresor  yang  mereka  hadapi  membuat

kehidupan lebih menarik dan menantang,  bukan semata-mata membenani

mereka dengan tekanan-tekanan tambahan.4

Menurut Santrock, mengatakan hardiness adalah gaya kepribadian

yang  dikarakteristikkan  oleh  suatu  komitmen  (daripada

alienasi/keterasingan),  pengendalian  (daripada  ketidakberdayaan)  dan

persepsi  terhadap  masalah-masalah  sebagai  tantangan  (daripada  sebagai

ancaman).5

2Jatie  K.  Pudjibudojo  dkk,  Bunga  Rampai  Psikologi  Perkembangan:  Memahami  Dinamika
Perkembangan Anak (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019), 144.

3 Mulawarman  dan  Eni  Rindi  Antika,  Mind-Skills  Konsep  dan  Aplikasinya  dalam  Praktik
Konseling (Jakarta: Kencana, 2020), 53.

4 Jeffrey S. Nevid dkk, Psikologi Abnormal (Jakarta: Erlangga, 2005), 146.

5 John W. Santrock, Life Span Development: Jilid 2(Jakarta: Erlangga, 2002), 145.
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Sementara  itu  menurut  Jeffrey  S.  Nevid  ketahanan  psikologis

(psychological  hardiness) yaitu  sekumpulan  trait  individu  yang  dapat

membantu dalam mengelola stres yang dialami,  ditandai dengan adanya

komitmen,  tantangan,  dan  pengendalian.  Secara  psikologis  orang  yang

memiliki  ketahanan  psikologisnya  tinggi  cenderung  lebih  efektif  dalam

mengatasi  stres  dengan  menggunakan  pendeketan  coping  yang  fokus

terhadap masalah secara aktif.6

Berdasarkan  uraian  di  atas  peneliti  menyimpulkan  bahwa

hardiness  adalah karakteristik  kepribadian yang melibatkan kemampuan

untuk mengendalikan kejadian-kejadian yang tidak menyenangkan secara

tepat  dan  efektif,  dan  memberikan  makna  positif  terhadap  kejadian

tersebut  sehingga  tidak  menimbulkan  stres  pada  individu  yang

bersangkutan.

2. Aspek – Aspek Hardiness

Adapun aspek-aspek  hardiness  menurut Kobasa dalam Mulawarman dan

Antika yaitu sebagai berikut:

a) Komitmen

Komitmen  merupakan  kecenderungan  untuk  melibatkan  diri  ke

dalam kegiatan apa pun yang dilakukan. Pendapat ini selaras dengan

Maddi  yang  menjelaskan  bahwa  komitmen  merupakan  keterikatan

individu  secara  penuh  pada  situasi  yang  bervariasi.  Kreither  dan

Kinicki dalam Mulawarman dan Antika menambahkan bahwa individu

6 Jeffrey S. Nevid dkk, Psikologi Abnormal, 145.
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yang berkomitmen memiliki suatu pemahaman akan tujuan dan tidak

menyerah  dibawah  tekanan.  Individu  yang  tinggi  dalam komitmen,

melihat ini sebagai cara untuk mengubah lingkungan mereka menjadi

sesuatu yang tampaknya menarik, berharga dan penting. 

b) Kontrol

Kontrol  merupakan kecenderungan untuk menerima  dan percaya

bahwa  seseorang  dapat  mengontrol  dan  memengaruhi  suatu  situasi

dengan pengalamannya ketika berhadapan dengan hal-hal yang tidak

terduga. Pendapat ini selaras dengan Maddi dalam  Mulawarman dan

Antika yang  mendefinisikan  kontrol  sebagai  keyakinan  bahwa  diri

individu  memiliki  kekuatan  dalam interaksi  dengan  kejadian  dalam

hidupnya terhadap berbagai situasi dan kondisi. Kreither dan Kinicki

dalam Mulawarman dan Antika menambahkan individu yang memiliki

kontrol diri cenderung meramalkan situasi yang penuh stres sehingga

dapat mengurangi keterbukaan mereka pada situasi yang menghasilkan

kegelisahan.

c) Tantangan 

Tantangan  merupakan  kecenderungan  untuk  memandang  suatu

perubahan  dalam  hidupnya  sebagai  suatu  yang  wajar  dan  dapat

mengantisipasi  perubahan  itu  sebagai  suatu  tantangan  yang

menyenangkan.7 Dari  perspektif  tantangan,  banyak  gangguan  yang

terkait  dengan  terjadinya  peristiwa  kehidupan  yang  penuh  tekanan

7Mulawarman  dan  Eni  Rindi  Antika,  Mind-Skills  Konsep  dan  Aplikasinya  dalam  Praktik
Konseling, 54-56.
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dapat diantisipasi sebagai kesempatan dan insentif untuk pertumbuhan

pribadi,  daripada ancaman sederhana terhadap keamanan.  Tantangan

menuntun orang untuk menjadi katalisator dalam lingkungan mereka

dan berlatih menanggapi yang tidak diharapkan.8

3. Karakteristik individu yang memiliki hardiness

Menurut  Bowner  dalam Adrianto  hardiness  memiliki  tiga  karakteristik

umum yang dimiliki seseorang yaitu:

a) Percaya  bahwa ia  bisa  mengendalikan  dan mempengaruhi  peristiwa

yang terjadi dalam hidupnya.

b) Memiliki  perasaan yang dalam atau komitmen yang tinggi  terhadap

semua kegiatan yang ada dalam hidupnya.

c) Menganggap  perubahan  sebagai  kesempatan  untuk  berkembang

menjadi lebih baik.9

4. Ciri-Ciri Orang yang Memiliki Hardiness

Menurut Gardner dalam Adrianto mengemukakan secara rinci tentang ciri-

ciri orang yang memiliki hardiness sebagai berikut:

a) Sakit dan senang sebagai bagian hidup

Orang yang memiliki hardiness menganggap sakit dan senang ataupun

semua kejadian yang baik dan tidak baik sebagai bagian dari hidup dan

8Glenn S. Sanders dan Jerry Suls,  Social Psychology Of Health and Illsness (London: Lawrence
Erlbaum Associates, 1982), 7.

9 Sopan Adrianto, Peneroka Kepemimpinan Sekolah (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2019),
127.
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ia  mampu  melalui  semuanya  bahkan  mampu  untuk  menikmatinya.

Fokus utamanya adalah menjadi berguna dalam setiap keadaan.

b) Keseimbangan

Orang  yang  memiliki  hardiness  memiliki  keseimbangan  emosional,

spiritual,  fisik,  hubungan  antara  interpersonal  dan  profesionalisme

dalam hidup.  Ia  tidak mudah terperangkap dalam situasi  yang tidak

baik dan memiliki solusi-solusi yang kreatif untuk keluar dari situasi

tersebut.

c) Leadership

Orang  yang  memiliki  hardiness  mampu  bertahan  dalam  keadaan

tertekan  atau  terkendala.  Orang ini  memiliki  komitmen  yang  tinggi

terhadap  tugasnya,  aktif  dan  mampu  mengendalikan  serta  memiiki

harapan. 

d) Perspektif (pandangan)

Orang yang memiliki hardiness memiliki pandangan hidup yang tidak

hanya  berdasarkan  “aku’’nya  atau  hanya  berdasarkan  pemikirannya

sendiri, tidak narsistik, tidak egoistik, dan tidak sombong. Ia memiliki

pandangan yang lebih luas dalam melihat sesuatu.

e) Self-knowledge

Orang  yang  memiliki  hardiness  memiliki  pengetahuan  diri  dan

kesadaran diri yang tinggi. Ia mengetahui kelebihan dan kekurngannya

dan  ia  merasa  nyaman  dengan  hal  itu.  Ia  tidak  berusaha

membandingkan diri dengan orang lain, ia menerima diri apa adanya.
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f) Tanggung jawab kepada Tuhan

Orang memiliki yang hardiness menyadari setiap dosa yang ia perbuat

dan akan segera memperbaikinya. Jika orang lain berbuat salah pada

dirinya, ia akan dengan mudah memafkannya dan meminta maaf jika

ia melakukan kesalahan pada orang lain.  

g) Tanggung jawab

Orang yang memiliki hardiness mampu menerima tanggung jawab. Ia

mampu untuk menikmati keadaan yang sedang ia alami ataupun akibat

negatif dari keadaan yang ia alami.

h) Kedermawanan (generousity)

Orang  yang  memiliki  hardiness  penuh  dengan  cinta,  energi  dan

sumber  daya.  Ia  dermawan,  terbuka,  bisa  mempercayai  orang  lain,

bekerja  bersama  orang  lain.  Ia  melihat  dirinya  sebagai  bagian  dari

masyarakat dan rela berbagi dengan orang lain.

i) Gratitude (terima kasih atau bersyukur)

Orang  yang  memiliki  hardiness  senantiasa  bersyukur  terhadap  apa

yang ia miliki.  Ia percaya  bahwa setiap orang tergantung satu sama

lain.  Ia  menerima  kelemahan,  kekuatan,  kelebihan,  kekurangan,

ketidakberdayaan,  dan kebutuhannya  akan kepedulian/ukuran  tangan

dari  orang  lain  tanpa  rasa  malu  dan  membiarkan  orang  lain

membantunya atau mau menerima bantun dari orang lain.
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j) Harapan (hope/joy) 

Orang  yang  memiliki  hardiness  memiliki  perasaan  yang  indah

terhadap harapan-harapannya,  mampu stabil dalam berbagai keadaan

yang tidak baik dan tidak pesimis.  Ia memiliki  harapan untuk dapat

menikmati hidup dengan bebas dan penuh dengan kebahagiaan.

k) Punya daya pikir tinggi

Orang yang memiliki  hardiness  memiliki pemikiran yang kreatif dan

inovatif.  Orang ini memiliki daya cipta,  melihat pilihan secara aktif,

memiliki cara-cara atau teknik pemecahan masalah tersendiri.

l) Fleksibel 

Orang yang memiliki  hardiness mampu menikmati pilihan kedua dan

ia lebih fleksibel. Ia menikmati apa yang ia miliki daripada menangisi

apa yang tidak ia miliki.

m) Memiliki selera humor

Hardiness  mencerminkan  rasa  humor  yang  dimiliki  seseorang.  Ia

mampu menertawakan dirinya  sendiri  dan tidak membiarkan dirinya

menjadi  orang  yang  terlalu  serius.  Ia  memiliki  spontanitas  dan

fleksibilitas, sehingga ia mampu menikmati perbedaan, adanya variasi

dan kesempurnaan ciptaan Tuhan.

n) Rejection/penolakaan
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Orang  yang  memiliki  hardiness  tidak  mudah  menyerah  dengan

kegagalan  atau  penolakan  yang  ia  alami.  Ia  mampu  belajar  dari

kesalahan dan bangkit dari suatu kegagalan, suatu penolakan ataupun

suatu  penyangkalan.  Ia  tidak  akan  berhenti  meskipun  sudah  gagal

berulang-ulang.

o) Kehormatan

Orang yang  memiliki  hardiness  memiliki  perilaku,  tata  krama yang

baik,  sehingga  ia  memperoleh  penghormatan  dan  penghargaan  dari

orang lain. 

p) Penggunaan waktu

Orang yang memiliki  hardiness mampu memanfaatkan waktu sebaik-

baiknya.  Ia  mampu  membingkai  kebosanan  menjadi  produktivitas,

mengisi waktu dengan hal yang lebih bermanfaat dan ia memotivasi

dirinya dalam memulai suatu hal.

q) Dukungan

Orang  yang  memiliki  hardiness  dapat  mengidentifikasi  dan

memelihara  sistem  pendukung  pribadi.  Ia  mampu  mengembangkan

hubungan yang sehat dalam suatu kelompok, memiliki pengaturan atau

batasan-batasan, sehingga tidak memberikan dampak timbal balik pada

masing-masing pihak.

r) Kemampuan selalu belajar
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Orang yang memiliki  hardiness  terbuka dengan suatu gagasan yang

baru. Ia adalah pembelajar seumur hidup. Ia tidak mudah menyerah

terutama dalam menerapkan suatu gagasan atau ide yang baru.

s) Penyelesaian konflik

Orang  yang  memiliki  hardiness  dapat  melakukan  atau  menghadapi

konfrontasi tanpa kehilangan keseimbangan dalam dirinya. Orang ini

mampu mendengarkan  dengan baik  tanpa  melakukan  penyangkalan,

memberi masukan dan mampu menjawab secara terus terang terhadap

isu yang ada. Ia akan berubah jika harus dan tidak mudah dikendalikan

oleh pendapat orang lain.10

5. Langkah-Langkah Menuju Hardiness

Menurut  Malani  dalam  Adrianto,  ada  beberapa  langkah  yang  perlu

dilakukan untuk menuju ketangguhan pribadi diantaranya:

a) Menetapkan misi hidup

Beberapa  penjabaran  dari  penetapan  misi  hidup,  antara  lain

membangun  misi  kehidupan,  membulatkan  tekad,  membangun  visi,

menciptakan wawasan, transformasi visi, dan komitmen total.

b) Membangun karakter

Beberapa  langkah  strategis  dapat  dilakukan  seperti  relaksasi,

membangun  kesadaran  diri,  membangun  kekuatan  afirmasi,

10 Ibid., 127-132.
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mengembangkan  pengalaman  positif,  membangkitkan  dan

menyeimbangkan  energi  batiniah  dan  mengasah  prinsip  (pelatihan

penjernihan emosi).

c) Pengendalian diri (self control)

Pengendalian diri yaitu kemampuan mengelola kondisi kemauan,

kebutuhan, impuls (desakan),  drive  (dorongan) dan sumber daya diri

sendiri.  Beberapa  aspek  yang  berkaitan  dengan  kemampuan

pengendalian  diri  itu  antara  lain  kendali  diri  (self  control),  yaitu

mengelola  emosi-emosi  dan  desakan  (impuls)  hati  yang  merusak,

dapat dipercaya (trustworthiness) yakni memelihara dan internalisasi

norma  kejujuran  dan  integritas  pribadi,  kehati-hatian

(conscientiousness) yakni bertanggung jawab atas kinerja pribadi, dan

inovasi  (innovation)  yakni  mudah  menerima  dan  terbuka  terhadap

gagasan, pendekatan dan informasi-informasi baru.11

6. Fungsi Hardiness

Menurut  Rahardjo dalam Adrianto  ada beberapa fungsi  hardiness  yaitu

sebagai berikut:

a) Membantu individu dalam proses adaptasi dan lebih memiliki toleransi

terhadap stress.

11 Ibid., 132-133
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b) Mengurangi akibat buruk dari stres kemungkinan terjadinya  burn out

dan penilaian  negatif  terhadap suatu kejadian yang mengancam dan

meningkatkan pengharapan untuk melakukan coping yang berhasil.

c) Membuat individu tidak mudah jatuh sakit, dan

d) Membantu individu mengambil  keputusan yang baik dalam keadaan

stres.12

B. Guru Sekolah Luar Biasa

1. Pengertian Guru SLB

Istilah  guru  bukanlah  hal  yang  tabu  bagi  dunia  pendidikan.  Dalam

pandangan lama, guru merupakan sosok manusia yang patut “digugu” dan

“ditiru”.  “Ditiru”  dalam  artian  segala  ucapannya  dapat  dipercayai.

Sedangkan “digugu” berarti segala tingkah laku yang dapat menjadi suri

tauladan bagi masyarakat. Sehingga dalam pandangan ini guru merupakan

siapapun  orangnya,  sepanjang  ucapannya  dapat  dipercayai  dan  tingkah

lakunya dapat menjadi penutan bagi masyarakat.13

Guru mempunyai definisi sebagai seseorang yang telah mengabdikan

dirinya  untuk  mengajarkan  ilmu,  mendidik,  mengarahkan,  dan  melatih

peserta  didiknya  untuk  mampu  memahami  tentang  ilmu  pengetahuan.

Dalam hal ini,  guru tidak hanya mengajarkan pendidikan formal,  tetapi

pendidikan non formal juga yang mampu menjadi sosok yang diteladani

oleh  peserta  didiknya.  Guru  memiliki  peran  yang  sangat  penting  bagi

12 Ibid., 126.

13 Ahmad Izzan, Membangun Guru Berkarakter (Bandung: Humaniora, 2012), 31.
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proses  menciptakan  generasi  penerus  yang  berkualitas,  baik  secara

intelektual maupun akhlak.14

Pengertian peran diatas yakni segala bentuk tingkah laku tertentu yang

merupakan dari ciri khas semua elemen mulai dari pekerjaan, atau jabatan

tertentu.  Guru memiliki  tanggungjawab atas  hasil  kegiatan  belajar  anak

melalui  interaksi  belajar  mengajar.  Guru  merupakan  faktor  yang  dapat

memengaruhi berhasil tidaknya proses belajar. Dan karenanya guru harus

mampu  menguasai  prinsip-prinsip  belajar  disamping  menguasai  materi

yang akan disampaikan. Oleh karena itu, guru harus mampu untuk dapat

menciptakan suatu situasi dan kondisi belajar dengan sebaik mungkin.15

Sekolah  Luas  Biasa  (SLB)  merupakan  layanan  pendidikan  yang

menampung berbagai jenis ABK. Ada tunarungu, tunanetra, tunadaksa dan

lainnya.  Karena  pada  dasarnya  ABK juga  mempunyai  minat  dan bakat

yang  sama  dengan  anak  normal.  Meski  komunitas  ABK  tidak  terlalu

menonjol  dibanding anak normal  namun mereka  dapat  berkreasi  sesuai

keterampilan yang diminati dan dimiliki.16

Dari  uraian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  guru  SLB  adalah

seseorang  yang  memiliki  kewajiban  untuk  mendidik,  membimbing,

mengajarkan  suatu  ilmu  kepada  anak  berkebutuhan  khusus.  Guru  SLB

memiliki  kemampuan  dan  teknik  tersendiri  dalam proses  pembelajaran

14 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional (Riau: PT Indragiri Dot Com, 2019), 5-6.

15 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: CV Sinar Baru, 1992), 33.

16 Dian  Nafi,  Pantang  Menyerah  Mengasuh  Asih  Anak  Berkebutuhan  Khusus  (Yogyakarta:
Familia, 2012), 59-60.
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karena berhadapkan pada anak yang memiliki kebutuhan khusus seperti

keterbelakangan fisik maupun psikis.  

2. Prinsip Mengajar

Mengajar  merupakan  serangkaian  kegiatan  yang  menuntut  siswa

terlibat  dalam  aktivitas  pembelajaran.  Mengajar  memerlukan  perhatian

yang khusus agar siswa dapat menjadi manusia dewasa yang sadar akan

tanggungjawab bagi diri sendiri, kepribadian, dan moral. Oleh karena itu,

mengajar merupakan tugas bagi guru yang cukup berat.17

Untuk mencapai suatu tujuan kegiatan pembelajaran, guru seharusnya

memerhatikan prinsip-prinsip mengajar dikelas inklusi. Karena mengajar

anak berkebutuhan khusus berbeda dengan peserta didik pada umumnya.

Didalam kelas anak-anak memiliki kebutuhan yang berbeda-beda seperti

anak  yang  memiliki  kelainan  atau  penyimpangan  baik  berupa  fisik

maupun  intelektual,  sosial,  emosional  atau  sensoris  neurologis

dibandingkan  dengan  anak  pada  umumnya.  Sehingga  guru  SLB

menggunakan  dan  menerapkan  prinsip  dalam  mengajar  ABK  secara

khusus.  Prinsip-prinsip  mengajar  untuk  anak  berkebutuhan  khusus

diantaranya:

a) Prinsip motivasi

Prinsip  motivasi  merupakan  prinsip  yang  memberikan  dorongan

kepada  peserta  didik  untuk  membangkitkan  semangat  yang  tinggi

dalam  mengikuti  kegiatan  pembelajaran.  Pemberian  motivasi  yang

17 Habibati, Strategi Belajar Mengajar (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2017), 3.
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dilakukan  oleh  guru  SLB  harus  sering  dilakukan  secara  personal.

Artinya  semua anak berkebutuhan khusus  memiliki  tingkat  masalah

yang  berbeda  karena  setiap  individu  mempunyai

kelainan/penyimpangan yang berbeda-beda.18 Seperti halnya bagi anak

tunanetra  (tidak  dapat  melihat),  mempelajari  orientasi  dan mobilitas

yang  ditekankan  pada  pengenalan  suara  binatang  lebih  menarik

daripada jika anak tersebut diajak ke kebun binatang. Prinsip ini lebih

berfokus pada cara mengajar dan pemberian evaluasi yang disesuaikan

oleh kebutuhan dan kondisi anak berkebutuhan khusus.19

b) Prinsip kasih sayang

Prinsip ini berpacu pada menerima anak dengan apa adanya serta

mengupayakan  agar  mereka  dapat  menjalani  hidup  dengan  wajar

seperti anak pada umumnya. Upaya yang perlu dilakukan adalah tidak

bersikap  memanjakan  supaya  menjadi  anak  yang  mandiri,  tidak

bersikap  acuh  tak  acuh  terhadap  kebutuhannya,  memberikan  tugas

sesuai  dengan  kemampuan  yang  dimiliki  serta  melindungi  dan

bersikap adil kepada semua anak berkebutuhan khusus. Sehingga anak

tersebut merasa nyaman dan diperhatikan oleh gurunya.

c) Prinsip layanan individual

Prinsip ini dalam rangka mendidik anak berkebutuhan khusus perlu

mendapat  porsi  besar  karena  setiap  anak  berkebutuhan  khusus

18 Aqila  Smart,  Anak  Cacat  Bukan  Kiamat  Metode  Pembelajaran  &  Terapi  untuk  Anak
Berkebutuhan Khusus (Jogjakarta: Katahati, 2012), 77-78.

19 David Wijaya, Manajemen Pendidikan Inklusif Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2019), 9.
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memiliki  jenis  serta  derajat  yang  sama  dan  mempunyai  keunikan

masalah yang berbeda. Oleh karena itu, upaya yang perlu dilakukan

pada anak berkebutuhan khusus selama pendidikannya yakni:

1) Jumlah siswa yang dilayani guru tidak lebih dari 4-6 orang disetiap

kelas.

2) Pengaturan kurikulum dan jadwal pelajaran bersifat fleksibel.

3) Penataan ruang kelas dirancang sedemikian rupa agar guru dapat

menjangkau semua siswanya dengan mudah.

4) Modifikasi alat bantu pengajaran.

d) Prinsip kesiapan

Untuk  menerima  pelajaran  tertentu  diperlukan  kesiapan  anak

berkebutuhan  khusus  dalam  mendapatkan  pelajaran  yang  akan

diajarkan.  Terutama  pengetahuan  prasyarat,  baik  prasyarat

pengetahuan, mental, maupun fisik yang diperlukan untuk menunjuang

materi  pelajaran  selanjutnya.  Dalam  kondisi  ini  guru  tidak  perlu

memberikan  pelajaran  baru,  namun  memberikan  aktivitas  maupun

kegiatan  yang  membuat  mereka  senang dan rileks.  Setelah  kembali

fresh  kembali  guru  dapat  melanjutkan  kembali  dalam  memberikan

pelajaran. 

e) Prinsip keperagaan

Media dalam proses pembelajaran sangat memiliki peranan yang

sangat  penting.  Dengan  menggunakan  media  atau  alat  akan

memberikan efek kemudahan bagi  murid.  Untuk anak berkebutuhan
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khusus alat peraga sebagai penunjang media pembelajaran. Selain itu,

juga  dapat  mempermudah  pemahaman  murid  atas  materi  yang

disampaikan oleh guru. Alat peraga biasanya berupa benda tiruan dari

wujud benda asli atau juga bisa berupa gambar.

f) Prinsip belajar dan bekerja kelompok

Prinsip belajar dan bekerja kelompok merupakan salah satu dasar

mendidik  anak  berkebutuhan  khusus  agar  dapat  menjadi  anggota

masyarakat.  Maksudnya,  anak  berkebutuhan  khusus  dapat  bergaul

dengan masyarakat tanpa harus merasa rendah diri atau minder dengan

orang normal.  Semisal  melalui  belajar  dan  bekerja  kelompok  dapat

menghilangkan sifat destruktif pada anak tunalaras.

g) Prinsip keterampilan

Pendidikan  keterampilan  bagi  anak  berkebutuhan  khusus  selain

berfungsi selektif, edukatif, rekreatif, dan terapi juga dapat berfungsi

untuk menjadi  bekal  didalam kehidupan yang  akan datang.  Selektif

berarti  mengarahkan  minat,  bakat  dan  perasaan  anak  berkebutuhan

khusus secara  tepat  guna.  Edukatif  berarti  membimbing  anak untuk

dapat  berpikir  secara  logis,  berperasaan  halus,  dan  memiliki

kemampuan  untuk  bekerja.  Rekreatif  berarti  unsur  kegiatan  yang

diperagakan  sangat  menyenangkan  bagi  anak  berkebutuhan  khusus.

Sedangkan  terapi  berarti  serangkaian  kegiatan  maupun  aktivitas
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keterampilan yang diberikan dapat  menjadi  sarana rehabilitas  akibat

kelainan atau penyimpangan yang dialaminya.

h) Prinsip penanaman dan penyempurnaan sikap

Anak berkebutuhan khusus memiliki fisik dan psikis yang kurang

baik sehingga perlu upaya agar mereka memiliki sikap yang baik dan

tidak menjadi perhatian orang lain. Misalnya,  blinding pada tunanetra

yang  kebiasaan  menggoyangkan  kepala  ke  kiri  kanan  dan  anak

tunarungu cenderung memiliki rasa curiga kepada orang lain karena

mereka  tidak  dapat  mendengar  apa  yang  dibicarakan  oleh  orang

disekitarnya. Untuk itu guru SLB wajib memberikan pemahaman dan

membentuk karakter yang baik bagi anak kebutuhan khusus melalui

penanaman dan penyempurnaan sikap.

Pada dasarnya, sekolah bagi anak berkebutuhan khusus sama dengan

sekolah  reguler.  Yang  membedakan  dari  kedua  sekolah  tersebut  yakni

karakteristik  siswa yang  berbeda.  Sekolah  Luar  Biasa  (SLB)  dirancang

untuk  anak  yang  memiliki  gangguan  atau  kelainan  pada  fisik  dan

mentalnya.20

3. Kompetensi Guru

Kompetensi  guru  merupakan  salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi

tercapainya suatu tujuan pembelajaran di sekolah. Kompetensi pada guru

Sekolah  Luar  Biasa  (SLB)  harus  memperhatikan  aspek-aspek

pembelajaran dan diharapkan untuk mampu mengoptimalkan kinerjanya.

20 Ibid., 8-11.
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Berdasarkan  UU  RI  No.  14  Tahun  2005,  kompetensi  guru  merupakan

seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki,

dihayati,  dan  dikuasai  oleh  guru atau  dosen dalam melaksanakan tugas

profesionalisme. Kompetensi guru mempunya sifat menyeluruh dan satu

kesatuan  yang  saling  berhubungan  dan  saling  mendukung.21 Menurut

Rudiyati, kompetensi guru inklusi terdiri dari:

a. Kompetensi pedagogik

Kompetensi  pedagogik  merupakan  pemahaman  guru  dalam

merencanakan,  melaksanakan  pembelajaran,  evaluasi  hasil  belajar,

serta  pengembangan  siswa  dalam mengaktualisasi  kompetensi  yang

dimiliki.  Kompetensi  ini  juga  dimaknai  sebagai  kemampuan  dalam

mengelola pembelajaran yang mengenai konsep kesiapan belajar yang

ditunjukkan  pada  penguasaan  pengetahuan  dan  ketrampilan

mengajar.22 Pada Sekolah Luar Biasa (SLB), guru harus mampu dan

menguasai karakteristik dan kepribadian dari pesera didiknya baik dari

aspek fisik, moral, sosial, budaya, emosional dan kecerdasan.

b. Kompetensi kepribadian

Kompetensi  kepribadian  merupakan  kompetensi  seorang  guru

dalam  bidang  kepribadian,  berakhlak  mulia,  arif,  berwibawa  serta

menjadikan tauladan oleh peseta didik. Kompetensi kepribadian juga

21 Didi Pianda, Kinerja Guru (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 88.

22 Asrori,  Rusman,  Classroom Action Research Pengembangan Kompetensi  Guru  (Banyumas:
CV Pena Persada, 2020), 43.
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mencakup  dalam  merencakan  proses  pembelajaran  dan  mengelola

kegiatan pembelajaran.

Pada  kompetensi  ini  guru  SLB  akan  cenderung  melindungi,

mengawasi  secara  berlebihan  kepada peserta  didiknya.  Karena anak

berkebutuhan  khusus  memiliki  karakter  yang  berbeda  dengan  anak

pada umumnya.

c. Kompetensi sosial

Kompetensi  sosial  merupakan  kemampuan  seorang  guru  untuk

berkomunikasi  dan  berinteraksi  dengan  peserta  didik,  orang  tua

maupun masyarakat. Kondisi seperti ini menggambarkan kemampuan

sosial  guru  yang  tampak  ketika  bergaul  dan  melakukan  interaksi

sebagai profesi maupun sebagai masyarakat.

d. Kompetensi profesional

Kompetensi  profesional  yakni  berbagai  kemampuan  yang

diperlukan untuk mewujudkan dirinya sebagai guru yang profesional.

Kompetensi ini meliputi keahlian dalam bidangnya yakni penguasaan

bahan  yang  harus  diajarkannya  beserta  metode  yang  digunakan.

Kompetensi ini guru harus mengembangkan materi pembelajaran yang

diampu  secara  kreatif  dan  inovatif  dengan  melakukan  tindakan

reflektif.  Selain  itu,  guru  juga  dianjurkan  untuk  menggunakan  dan

memanfaatkan  teknologi  informasi  guna  mengembangkan  proses

pembelajaran pada peserta didik dengan kebutuhan khusus.23

23 Ibid., 46.


